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Abstrak

Penelitian ini menelaah pengaruh aktivitas ice breaking (ice-breaking) terhadap konsentrasi dan
motivasi siswa sekolah dasar, menekankan bahwa strategi yang lebih hidup dan praktis dapat
meningkatkan minat dan perhatian akademis. Melalui tinjauan sistematis penelitian yang ada, studi ini
berupaya menetapkan lingkungan belajar yang dinamis dan merangsang, yang secara signifikan
meningkatkan kualitas pendidikan dasar. Pendekatan tinjauan literatur sistematis (SLR) digunakan
untuk mengumpulkan data melalui pengumpulan, analisis, dan sintesis literatur berdasarkan penelitian
empiris yang secara langsung berkaitan dengan aktivitas ice breaking terhadap konsentrasi dan minat
belajar siswa sekolah dasar, serta memanfaatkan literatur dari berbagai basis data akademik seperti
Google Scholar dan Science Direct dengan penerapan penyaringan PRISMA dan diikuti dengan analisis
konten untuk mengidentifikasi pola dari tren yang dapat membantu praktik berbasis bukti dalam
pendidikan. Studi ini menyimpulkan bahwa aktivitas ice breaking memainkan peran penting dalam
meningkatkan konsentrasi, motivasi, dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Penerapan tinjauan sistematis memungkinkan verifikasi temuan, mencatat bahwa aktivitas interaktif
dan fisik tampaknya memiliki dampak tertinggi. Teknik-teknik tersebut telah mengurangi kecemasan
dan meningkatkan lingkungan belajar yang positif, serta membangun hubungan guru-siswa yang lebih
kuat yang penting untuk prestasi siswa. Kesimpulannya, studi ini menyoroti pentingnya penerapan
aktivitas ice breaking dalam sistem pendidikan tinggi untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Kata Kunci: Ice Breaking , Konsentrasi , Motivasi ,Tinjauan, Jurnal

Abstract

This research delves into the effects of ice-breaking on the concentration and interest in study
among elementary school children, underscoring that livelier and hands-on strategies can improve
academic interest and attention. By studying trends, patterns, and effective pedagogical methods
through a systematic review of existing research, the study seeks to establish a dynamic, stimulating
learning environment that significantly improves the quality of primary education. Using the
Systematic literature review (SLR) approach, this study collates data through the gathering, analysis
and synthesis of the literature based on empirical research directly related to ice-breaking activities on
elementary students' concentration and learning interest and utilizes literature from a mixture of
academic databases such as Google Scholar and Science Direct with PRISMA screening applied and
followed up with the content analysis to source patterns from trends that can help in evidence-based
practices in education. The study concluded that ice-breaking activities play vital role in enhancing
concentration, motivation and learners' engagement in the learning process. An application of
systematic review allowed for the verification of findings, noting that interactive and physical activities
seem to have the highest impact. Such techniques have reduced anxiety and enhanced a positive
learning environment while building stronger teacher-student relationships essential to student
achievement. In conclusion, the study highlights the significance of adhering ice breaking activities in
the high education system to improve the quality of education.
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Pendahuluan

Pendidikan dasar meletakkan fondasi kuat pertumbuhan kognitif pada anak-anak dan
memotivasinya untuk belajar. Siswa pada tingkat pendidikan ini mempelajari keterampilan dasar,
termasuk komponen fundamental membaca, menulis, dan matematika, yang vital dalam perkembangan
kognitif mereka. Keterampilan kognitif secara signifikan memengaruhi siswa untuk mencapai
kesuksesan pendidikan, sebagaimana diyakini banyak orang bahwa pendidikan dasar adalah cara
penting untuk mencapai kesuksesan di kemudian hari (Riinawati, 2021). Salah satu faktor terpenting
dalam proses pembelajaran adalah konsentrasi, yang memungkinkan siswa untuk fokus dan memahami.
Penelitian yang dilakukan oleh (Fatchuroji et al., 2023) menunjukkan bahwa kinerja akademik
bergantung positif pada tingkat konsentrasi siswa. Ini menggarisbawahi pentingnya guru melakukan
tindakan yang meningkatkan fokus siswa selama masa pendidikan ini.

Minat belajar bertindak sebagai kekuatan pendorong yang memotivasi siswa untuk terlibat aktif
dalam kegiatan pendidikan. Ini menyiratkan bahwa membangun kurikulum yang menantang dan
bermakna secara positif memengaruhi motivasi intrinsik dan prestasi akademik siswa (Yulianti et al.,
2022). Proses pembelajaran bergantung pada seberapa fokus siswa, seberapa perhatian dan tertarik
terhadap topik tersebut.Oleh karena itu, pendidik sebaiknya mempersiapkan lingkungan terbaik dengan
mempertimbangkan konsentrasi dan minat siswa. Kurangnya interaksi dapat membuat siswa tidak
tertarik belajar. Sebuah studi oleh (Pendidikan, 2024) Susanti et al. (2024) menekankan bahwa metode
pengajaran semacam ini memiliki efek merugikan pada motivasi belajar siswa, yang menyebabkan
kebosanan dan keterlibatan yang kurang antusias. Metode pengajaran secara langsung memengaruhi
minat siswa sekolah dasar pada mata pelajaran seperti matematika. Penelitian oleh (Dewi & Lestari,
2021) menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara metode pengajaran yang sesuai dan
menyenangkan dengan minat siswa yang tinggi. Ini berarti bahwa ketika guru menggunakan strategi
instruksional yang menarik dan tepat, siswa cenderung menunjukkan minat yang signifikan pada mata
pelajaran tersebut, menghasilkan hasil belajar yang ditingkatkan.

Ice breaking adalah metode yang digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan dan meningkatkan keterlibatan peserta didik. Melalui penggunaan aktivitas singkat
yang menyenangkan, pendidik berharap dapat membantu siswa rileks dan membangun komunitas. Ini
membantu berkomunikasi dan berkolaborasi satu sama lain yang penting untuk pengalaman belajar
yang baik. (Isnaini, 2019) menemukan bahwa penggunaan aktivitas ice breaking dalam pengenalan
pelajaran di kelas sosiologi secara signifikan meningkatkan motivasi belajar siswa dalam berpartisipasi
di kelas, memberikan bukti lebih lanjut untuk efektivitas teknik ini dalam meningkatkan tingkat efek
pendidikan positif. Ice breaking juga diasumsikan dapat meningkatkan fokus dan aktivitas siswa dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Aktivitas ini dapat menjadi perubahan menyegarkan di kelas yang
akan menambah elemen dinamis dan interaktif, membuat siswa segar kembali dan mengurangi
monotonnya pembelajaran di kelas. (Adiansa. et al., 2023) menemukan bahwa memasukkan sesi ice
breaking dalam pendidikan anak usia dini memfasilitasi fokus dan retensi memori yang lebih baik pada
anak-anak, menghasilkan hasil belajar yang lebih efisien.

Penggunaan teknik ice breaking juga dikaitkan dengan peningkatan motivasi siswa. (Isnaini,
2019) menunjukkan bahwa implementasi ice breaking dalam pelajaran sosiologi dapat meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam diskusi kelas. Motivasi yang diperbarui ini menciptakan ruang
positif untuk belajar, membuatnya dinamis dan dapat ditindaklanjuti bagi siswa dan guru. Selain itu,
aktivitas ice breaking juga dapat menjadi stimulus untuk minat dan motivasi siswa. Menggunakan aspek
yang menyenangkan dan serbaguna dalam pelajaran dapat menarik perhatian dan minat siswa dalam
belajar, dan memberi mereka perspektif baru tentang pendidikan. Berbagai penelitian mengungkapkan
bahwa melakukan aktivitas ice breaking di kelas secara positif memengaruhi fokus dan minat belajar
siswa. Teknik ice breaking dapat meminimalkan perasaan bosan dalam pelajaran yang mampu
mengurangi fokus dan keterlibatan siswa (Muharrir Syahruddin et al., 2022). Aktivitas ice breaking
juga dikaitkan dengan motivasi siswa yang lebih tinggi. Ketika aktivitas semacam itu digabungkan
dengan pelajaran, itu dapat meningkatkan minat, kemauan, dan hasil belajar siswa (Dasar & Harianja,
2022) . Selain itu, berbagai penelitian telah menguji korelasi antara aktivitas ice breaking dan kemauan
belajar siswa.
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Tinjauan sistematis ini diperlukan karena saat ini tidak ada studi mendalam yang tersedia
tentang bagaimana aktivitas ice breaking memengaruhi konsentrasi dan minat belajar siswa sekolah
dasar. Sementara sejumlah penelitian telah menyelidiki ice breaking dalam konteks pendidikan, saat ini
tidak ada laporan ekstensif yang merinci efek penggunaan ice breaking secara sistematis. Oleh karena
itu, tinjauan jurnal sistematis diperlukan untuk mengumpulkan dan memeriksa hasil penelitian
sebelumnya. Ini juga membantu dalam menciptakan kesimpulan yang lebih rinci dan menyeluruh jika
aktivitas ice breaking membantu siswa dalam memiliki partisipasi yang sehat dan kemampuan untuk
fokus lebih baik dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang meninjau
secara sistematis hasil-hasil studi sebelumnya untuk memperoleh gambaran utuh tentang pengaruh ice
breaking terhadap fokus dan minat belajar siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan tinjauan sistematis terhadap penelitian yang
ada tentang pengaruh aktivitas ice breaking terhadap konsentrasi dan minat belajar siswa sekolah dasar.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tren, pola, dan temuan kunci tentang teknik ice breaking
yang digunakan dalam praktik pedagogis dengan menganalisis penelitian sebelumnya. Selain itu,
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa efektif aktivitas ice breaking dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran sekolah dasar. Hasil diharapkan dapat memberikan ide-ide
bermanfaat kepada pendidik tentang bagaimana menerapkan teknik inspiratif yang akan melibatkan
siswa dan membuat mereka termotivasi dalam bidang akademik.

Metode

Penelitian ini menggunakan metodologi Tinjauan Literatur Sistematis (SLR), metode penelitian
yang secara sistematis mengumpulkan, memilih, dan menganalisis artikel jurnal relevan untuk
menjawab pertanyaan penelitian spesifik. Tujuan penelitian mengeksplorasi pengaruh aktivitas ice-
breaking terhadap konsentrasi dan minat belajar siswa sekolah dasar melalui pendekatan tinjauan
literatur sistematis (SLR) adalah untuk mensintesis temuan dari penelitian yang ada. Pendekatan ini
memungkinkan agregasi bukti yang menyeluruh dan tidak memihak, meletakkan dasar yang kuat untuk
kesimpulan tentang dampak strategi ice-breaking dalam konteks pendidikan (Elfara Puri Fauziah et al.,
2023).

SLR terdiri dari berbagai komponen utama: merumuskan pertanyaan penelitian, merumuskan
kriteria inklusi/eksklusi, melakukan pencarian sistematis terhadap studi, mendeskripsikan penilaian
kualitas studi yang disertakan, dan mensintesis hasil. Dalam penelitian ini, tujuan analisis penelitian
empiris adalah untuk menyelidiki implementasi dan keuntungan metode ice-breaking untuk
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. Melalui pemeriksaan dan sintesis sistematis terhadap
studi empiris relevan dalam genre ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti kepada
profesional pendidikan yang mendukung efektivitas aktivitas ice-breaking dalam pengajaran, dengan
tujuan untuk meningkatkan konsentrasi dan minat siswa (Eriyanti et al., 2023).

Analisis data dilakukan dengan memeriksa kerangka waktu spesifik jurnal ilmiah yang
diperoleh dari Google Scholar, Science Direct, dan jurnal nasional terakreditasi. Kriteria inklusi
meliputi jurnal yang membahas pengaruh aktivitas ice-breaking terhadap konsentrasi atau minat belajar
siswa sekolah dasar, penelitian yang menggunakan metode eksperimen, kuasi-eksperimen, atau
penelitian tindakan kelas, dan artikel yang ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris. Contohnya,
sebuah studi oleh (Dasar & Harianja, 2022) yang diterbitkan di Jurnal Basicedu menganalisis
implementasi dan manfaat ice-breaking untuk meningkatkan minat belajar sekolah dasar.

Sumber-sumber ini memberikan bukti empiris tentang efektivitas teknik ice-breaking dalam
pengaturan pendidikan terdiri atas:

1. Jurnal ilmiah dari basis data seperti Google Scholar, Science Direct, dan jurnal nasional
terakreditasi.

2. Sifat metodis pendekatan ini memastikan bahwa semua studi relevan disertakan dalam proses
sintesis, memberikan dasar berbasis bukti untuk memahami dampak aktivitas ice-breaking terhadap
konsentrasi dan minat belajar siswa sekolah dasar. Penelitian ini mengadopsi proses tinjauan
sistematis untuk pengumpulan data yang melibatkan beberapa langkah:
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a. Identifikasi dan Seleksi Jurnal: Menggunakan kata kunci: ice breaking, konsentrasi belajar,
minat belajar, siswa sekolah dasar. Metode ini juga menjamin untuk memasukkan studi
yang relevan dengan fokus penelitian.

b. Penyaringan dengan metode PRISMA: Metode Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) digunakan untuk menyaring jurnal yang
teridentifikasi. PRISMA adalah kerangka kerja yang membantu dalam proses seleksi untuk
tinjauan sistematis dan juga memungkinkan pelaporan data yang lebih baik mengikuti
tinjauan sistematis.

3. Metode: Data dikumpulkan menggunakan desain penelitian analisis konten melalui analisis
mendalam terhadap artikel terpilih untuk mengamati tren penelitian tentang penggunaan teknik ice-
breaking dan pengaruhnya terhadap konsentrasi dan minat belajar siswa. Analisis konten adalah
metode penelitian untuk menganalisis data kualitatif secara sistematis, mengidentifikasi keberadaan
kata, tema, atau konsep tertentu dalam data, yang memungkinkan peneliti untuk mengkualifikasi
dan mengkuantifikasi keberadaan konten tersebut.

Pengumpulan data adalah bagian dari pendekatan sistematis dalam penelitian tentang
konsentrasi dan minat belajar siswa sekolah dasar. Tahap pertama pelaksanaan adalah pencarian dan
pemilihan jurnal menggunakan kata kunci seperti "ice breaking", "konsentrasi belajar", "minat belajar",
dan "siswa sekolah dasar". Pencarian ini difokuskan untuk memasukkan studi yang relevan dengan
topik penelitian. Dalam tinjauan sistematis, penggunaan pendekatan Preferred Reporting Items for
Systematic Review and Meta-Analyses (PRISMA) meningkatkan transparansi dan reproduktifitas
proses seleksi. PRISMA memberikan struktur umum bagi kami untuk melaporkan tinjauan sistematis
dan meta-analisis, yang semuanya membahas cara mengidentifikasi studi relevan dan cara

mengevaluasi kelayakan studi tersebut.

Setelah seleksi, analisis konten dilakukan pada studi terpilih, dengan maksud untuk
menemukan tren dan pola dalam hasil studi. Analisis kualitatif ini memungkinkan kondensasi temuan
penelitian yang berbeda dan memberikan pandangan yang lebih luas tentang kekuatan yang berperan
yang mengonsentrasikan energi dan perhatian siswa terhadap pembelajaran, atau menyebarkan energi
dan perhatian siswa dari pembelajaran. Melalui proses sistematis pengkodean dan kategorisasi data,
peneliti dapat mengidentifikasi pola dan tema yang dapat menginformasikan pembuatan intervensi
pendidikan berbasis bukti.

Determining Research Classification & Thematic Analveis
Topics and Titles ™ Collection of Journals | ! Y
¥
CDﬂCIU5i0_11 and < Discussion of < Visualization of
Suggestions Research Results Findings

Gambar 1. Prosedur Penerapan Teknik Tinjauan Jurnal Sistematis

HASIL
Deskripsi Penelitian

Dalam penelitian ini, metode Systematic Journal Review digunakan untuk meninjau konsep
terkait dampak aktivitas ice-breaking dalam sistem pendidikan. Studi yang disertakan memiliki
metodologi yang kuat dan berkualitas tinggi, memungkinkan kesimpulan yang terinformasi mengenai
pertanyaan penelitian. Tinjauan mengikuti kerangka kerja yang terdiri dari identifikasi jurnal,
penyaringan, kelayakan, dan inklusi akhir. Kriteria inklusi untuk proses pemilihan jurnal mencakup
artikel jurnal yang membahas ice-breakers dalam konteks pendidikan, studi empiris dengan metode
yang dinyatakan secara eksplisit dan ketersediaan teks lengkap. Kriteria eksklusi menjelaskan bahwa
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studi non-empiris, artikel tinjauan, dan artikel yang diterbitkan dalam bahasa selain bahasa Inggris dan
Indonesia tidak disertakan.

Untuk memastikan kredibilitas dan relevansi, jurnal diakses dari basis data akademik
terkemuka, termasuk Google Scholar, PubMed, ScienceDirect, dan SpringerLink. Basis data ini dipilih
karena menyediakan artikel penelitian yang ditinjau sejawat pada berbagai subjek, termasuk pendidikan
dan psikologi. Data mining yang relevan dengan studi diperkenalkan secara bertahap ke industri.
Sebanyak 20 jurnal dianalisis dalam studi ini, mencakup publikasi dari tahun 2020-2024. Kerangka
waktu yang dipilih memastikan inklusi penelitian terbaru yang mencerminkan tren dan kemajuan terkini
dalam teknik ice-breaking. Setiap jurnal diperiksa secara menyeluruh untuk metodologi, temuan, dan
relevansinya dengan tujuan penelitian.

Tabel 1. Karakteristik Jurnal yang Direview

Author & Research Title Journal Name Research Research
Year Method Subjects
Wana, P.R., The Effect of Ice Breaking on Jurnal Jendela  Systematic Elementary
Ruchiyat, Student Learning Motivation in ~ Pendidikan literature school students
MG, & Elementary Schools review
Nurhidayah, S.
(2024)
ITham, & The Effect of Ice Breaking on eL-Muhbib Descriptive Class V students
Supriaman Student Learning Interest in quantitative at SD Negeri 26
(2021) Class V Dompu
Indriany, L., The Effect of Poster-Based Ice Jurnal Pre- Class III
Alam, S., Breaking on Learning Interest of Pendidikan, experimental  students at SD
Satriawati, &  Class III Students Sains Dan design Inpres Antang I
Cayati (2023) Teknologi
(JPST)
Adiansa, N., Ice Breaking Activities in Jurnal Literature Early childhood
Waulandari, R., Increasing Focus of Early Pendidikan, review students
& Fahmi Childhood Learning Sains Dan
(2023) Teknologi
(JPST)
Tiyara, T., & The Effect of Ice Breaking on Jurnal Pre- Class III
Amirudin Student Learning Motivation in ~ Pendidikan experimental  students at SDN
(2020) Science Subjects Dasar design Nuurusshiddiq
Riinawati The Relationship Between Edukatif: Correlational ~ Class 111
(2021) Learning Concentration and Jurnal Ilmu descriptive students at SDN
Student Achievement During Pendidikan Karang Mekar 4
the COVID-19 Pandemic
Acep The Effect of Concentration Journal on Literature Students in
Fatchuroji et Level on Learning Outcomes Education study various
al. (2023) educational
settings
Syva Lestiyani  The Influence of Teaching Jurnal Quantitative Class V and VI
Dewi & Triana Methods on Students' Interest in ~ Pembelajaran  survey students in
Lestari (2021)  Mathematics Matematika elementary
Inovatif schools
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Rizki Pramita
Yulianti et al.
(2022)

Ribut Wahyu
Eriyanti et al.
(2023)

Humaya, R.,
Bangun, N.O.,
Dewi, P.A., &
Syahrial
(2024)

Nurdin, M.,
Mujahidah, &
Karmila,
A.T.S. (2023)

Fauziah, E.P.,
Amalia, AR.,
Mustaqim, N.,
Fakhriya, F.,
& Ismaya,
E.A. (2023)

Harianja,
M.M., & Sapri
(2022)

Mustopa, A.,
Basri, H., &
Barlian, U.C.
(2021)

Rosyid, M.S.,
Mustajab, &
Abdullah,
A.R. (2020)

The Influence of Learning
Motivation and Cognitive
Ability on Student Performance

Systematic Literature Review:
Teachers' Educational
Interaction with Students

Ice Breaking sebagai Stimulus
Minat dan Motivasi Belajar
Peserta Didik

Hubungan Antara Komunikasi
Interpersonal Guru Dengan
Prestasi Belajar Siswa Kelas
Tinggi

Systematic Literature Review:
Media Pembelajaran Berbasis
Audio Visual Di Sekolah Dasar

Implementasi dan Manfaat Ice
breaking untuk Meningkatkan
Minat Belajar Siswa Sekolah
Dasar

Analisis standar penilaian
pendidikan

Prestasi Belajar

Jurnal Ilmiah
Korpus

Tunas: Jurnal
Pendidikan
Guru Sekolah
Dasar
Paedagogi:
Jurnal Kajian
IImu
Pendidikan

Jurnal
Pendidikan &
Pembelajaran
Sekolah Dasar

Student
Scientific
Creativity
Journal (SSCJ)

Jurnal
Basicedu

Jurnal
Manajemen
Pendidikan

Literasi
Nusantara

Structural
Equation
Modeling
(SEM)
Systematic
Literature
Review

Qualitative
with
descriptive
approach

Correlational
study

Systematic
Literature
Review (SLR)

Qualitative
research with
documentation

Descriptive
analysis

Descriptive
analysis

135 teachers
from various
elementary
schools
Educational
interactions in
various contexts

Class II and III
students, 32
participants

High grade
students at SD
Inpres 6/75

Various studies
on audio-visual
learning media

Elementary
school students

Educational
assessment
standards

Elementary
school students

Pengaruh Ice Breaking terhadap Konsentrasi Siswa

Aktivitas ice breaking meningkatkan konsentrasi siswa dengan mengurangi kelelahan mental
dan meningkatkan partisipasi belajar. Studi menunjukkan bahwa aktivitas ice breaker, terutama yang
mencakup gerakan non-verbal, humor, dan permainan aktif, secara drastis meningkatkan fokus siswa.
Hal ini mengimplikasikan bahwa tindakan ice breaking memulihkan fungsi kognitif dan membuatnya
lebih mudah bagi siswa untuk menyerap dan menyimpan informasi. Lebih lanjut, aktivitas ice breaking
menciptakan lingkungan yang menyenangkan dan santai yang dapat meredakan kecemasan yang dapat
mengganggu perhatian.

Ice breaking yang melibatkan tingkat gerakan fisik tertentu seperti peregangan atau latihan
singkat dalam kelompok terbukti memiliki dampak terbesar dalam meningkatkan fokus. Gerakan ini
melancarkan sirkulasi darah dan aliran oksigen ke otak, menghasilkan kognisi yang lebih baik. Selain
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itu, lingkungan kelas yang positif, guru yang antusias, dan relevansi pelajaran juga membantu aktivitas
ice breaking menjadi sukses. Studi juga menunjukkan bahwa waktu pelaksanaan ice breaker adalah
salah satu hal terpenting—ice breaker praktis di awal pelajaran, atau setelah beralih antar mata
pelajaran, memiliki efek paling mendalam dalam menjaga keterlibatan peserta didik. Oleh karena itu,
implementasi strategis ice breaking dalam proses pembelajaran dapat menjadi cara efektif untuk
mempertahankan perhatian siswa.

Tabel 2. Ringkasan Jurnal Tinjauan Mengenai Pengaruh Ice Breaking terhadap Konsentrasi Siswa

Author & Year Journal Name Research Research Key Finding
Method Subjects
Indriany, Alam, Jurnal Pre- Class III Ice breaking based on media
Satriawati, Cayati Elementaria experimental students at SD  posters significantly improved
(2023) Edukasia design Inpres Antang  student learning interest (p <
I 0.05).
Sani Susanti etal. ~ PEDAGOGIK:  Qualitative Various Monotonous teaching
(2024) Jurnal with students negatively impacts student
Pendidikan dan  descriptive motivation; ice breaking can
Riset approach enhance engagement.
Sabaria Romaito & Didaktik: Jurnal One group Class V Ice breaking significantly
Febrina Dafit Ilmiah PGSD pretest- students at increased motivation to learn
(2024) FKIP posttest SDN 182 Indonesian (pretest mean:
Universitas design Pekanbaru 4.72, posttest mean: 7.56).
Mandiri
Tiyara & Amirudin  Jurnal Pre- Class I1I Ice breaking positively
(2020) Pendidikan experimental  students at influenced student motivation
Dasar design Sekolah Dasar  in science subjects.
Terpadu
Nuurusshiddiq
(Elfara Puri Absorbent Quasi- 70 students Ice-breaking significantly
Fauziah et al., Mind: Journal Experimental from State improved students'
2023)Lubis, of Psychology Design Senior High concentration in Islamic
A.R.N., Zuhdi, & and Child School 10 Religious Education (t = 3.987,
Afriani (2025) Development Pekanbaru p <0.05).
Nurdin, M., Jurnal Correlational 47 high-grade  Significant relationship
Mujahidah, & Pendidikan & Study students at SD  between teacher-student
Karmila, A.T.S. Pembelajaran Inpres 6/75 interpersonal communication
(2023) Sekolah Dasar and student achievement (r =
0.315).
Dewi, S.L., & Jurnal Quantitative 24 clementary  Effective teaching methods,
Lestari, T. (2021) Pembelajaran Study school including ice-breaking,
Matematika students significantly enhance students'
Inovatif interest in mathematics.
Eriyanti, R.W., Tunas: Jurnal Systematic Various Educational interactions,
Rofiq, A., & Huda, Pendidikan Literature studies on including ice-breaking, are
A.M. (2023) Guru Sekolah Review educational crucial for improving student
Dasar interactions engagement and learning

outcomes.
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Faigotul Himmah Jurnal Nakula Classroom IX grade Ice breaking significantly
Mujahidah & Action students at enhances students' readiness
Bambang Ferianto Research SMPN 28 to learn, making the learning
Tjahyo Kuntjoro Surabaya environment more engaging.
(2024)
Harianja, M.M., & Jurnal Basicedu Qualitative Elementary Ice breaking activities improve
Sapri, S. (2022) Research school student interest and
students engagement in learning.
Riinawati, R. Edukatif: Jurnal =~ Correlational ~Elementary There is a significant
(2021) Ilmu Study school relationship between student
Pendidikan students concentration and academic
achievement during the
pandemic.
Suniyati, S., Primer Edukasi  Descriptive  Class IV Ice breaking activities
Dermawan, H.I., & Journal Qualitative students at significantly increase student
Sumantri, I. (2022) SDN Puspasari  interest and learning outcomes

_in science education.

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 2, diilustrasikan dampak berbeda dari aktivitas ice-
breaking terhadap konsentrasi, motivasi, dan keterlibatan siswa. Mayoritas penelitian menunjukkan
bahwa aktivasi pengetahuan awal secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan minat siswa dalam
pembelajaran. Sejalan dengan itu, Indriany et al. (2023) berdasarkan peningkatan minat siswa dalam
keadaan kerangka pembelajaran aktif dengan media poster untuk ice-breaking secara signifikan
menemukan sesuatu yang dapat meminimalkan kebosanan siswa (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa
alat visual interaktif tersebut komunikatif dan mempertahankan perhatian. Selain itu, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa ice-breaking memiliki efek positif terhadap motivasi dan keterlibatan
siswa. Sebagai ilustrasi,. Penelitian terkait, misalnya studi yang dilakukan oleh (Pendidikan, 2024)
Susanti et al. (2024), menekankan bahwa teknik pengajaran steril dapat berdampak negatif terhadap
keinginan siswa untuk belajar, sedangkan ice-breaking dapat membantu mengatasinya dengan
meningkatkan motivasi. Namun, timbulnya kelelahan kognitif dapat dihindari melalui penyisipan ice-
breaking ke dalam rencana pelajaran untuk merangsang dan mempertahankan perhatian peserta didik.

Penelitian juga menemukan bahwa ice-breaking mengarah pada peningkatan kinerja siswa di
berbagai mata pelajaran. Dalam (Dewi & Lestari, 2021) juga menambahkan bahwa strategi pengajaran
yang baik seperti ice-breaking dapat meningkatkan minat siswa dalam matematika. Selain itu,
penelitian telah melihat interaksi siswa-guru dan konsentrasi. (Nurdin et al., 2022) menunjukkan
korelasi yang kuat (r = 0,315) antara prestasi akademik dan komunikasi guru-siswa, menunjukkan
bahwa aktivitas ice-breaking yang menyediakan interaksi, dapat secara tidak langsung meningkatkan
hasil pembelajaran.

Sebagai tinjauan literatur sistematis seperti yang dilakukan oleh (Eriyanti et al., 2023) dan
(Elfara Puri Fauziah et al., 2023)(Elfara Puri Fauziah et al., 2023), pentingnya ice-breaking dalam
keterlibatan siswa semakin diperkuat. Yang pertama menyebutkan bahwa interaksi pendidikan seperti
ice-breaking adalah sine qua non dalam menjaga minat siswa dalam proses pembelajaran, sementara
yang terakhir menyampaikan bahwa media pembelajaran audio-visual adalah media yang bagus untuk
meningkatkan pendidikan dasar. Tinjauan tersebut mensintesis hasil dari banyak penelitian, sehingga
menawarkan pandangan yang lebih komprehensif tentang cara ice-breaking meningkatkan
pembelajaran. Kesimpulannya, literatur yang dikumpulkan yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa ice-breaking sangat penting untuk meningkatkan konsentrasi, motivasi, dan hasil belajar siswa.
Penelitian menunjukkan bahwa bentuk ice-breaking yang berbeda, terlepas dari apakah didorong oleh
media, partisipatif, atau berbasis permainan, meningkatkan beberapa aspek pembelajaran siswa. Selain
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itu, komunitas guru, lingkungan, dan korelasi juga berkontribusi untuk mempertahankan perhatian dan
konsentrasi siswa melalui ice-breaking.

Pengaruh Ice Breaking terhadap Minat Belajar Siswa

Penggunaan ice breaking membantu meningkatkan minat belajar siswa dengan suasana
akademik yang menyenangkan. Aktivitas ice breaking di awal atau selama pelajaran dapat
meminimalkan kecemasan siswa, meningkatkan fokus dan partisipasi mereka di kelas, menurut
berbagai penelitian. Aktivitas ini membangkitkan rasa ingin tahu dan motivasi siswa, sehingga mereka
lebih antusias untuk terlibat dengan keterampilan yang diajarkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa menjadi lebih antusias, lebih interaktif, dan positif terhadap pembelajaran ketika ice breaking
diterapkan.

Ketika ditanya tentang jenis aktivitas ice breaking, siswa paling menyukai permainan interaktif,
diikuti oleh bercerita dan latihan berbasis gerakan. Semua aktivitas ini tidak hanya membuat siswa
tertarik tetapi juga memungkinkan mereka untuk bekerja sama, dan berkomunikasi. Ada indikasi bahwa
setelah menerapkan metode ice breaking terjadi peningkatan minat belajar yang terlihat dari hasil
observasi bahwa partisipasi siswa juga lebih baik, dan hal ini juga terlihat dari kemauan siswa yang
sebelumnya tidak berani bertanya menjadi berani bertanya dan konten pelajaran yang menarik dapat
diingat dalam waktu yang lama.

Tabel 3. Ringkasan Tinjauan Jurnal Mengenai Pengaruh Ice Breaking terhadap Minat Belajar Siswa

Author & Year Journal Research Research Key Finding
Name Method Subjects

Indriany, L., Jurnal Pre- Class III Ice breaking based on media
Alam, S., Elementaria experimental  students at posters significantly increases
Satriawati, & Edukasia design SD Inpres students' learning interest.
Cayati (2023) Antang |
Adiansa, N., Jurnal Literature Early Ice breaking activities enhance
Waulandari, R., Pendidikan, review childhood focus and engagement in early
& Fahmi (2023)  Sains Dan students childhood education.

Teknologi

(JPST)
Yulianti, D. Institutional Qualitative Elementary  Ice breaking techniques
(2021) Repositories study school effectively enhance students’

& Scientific students motivation to learn.

Journals
Nabilah, Y., & Jurnal Qualitative Class VII Ice breaking activities help
Yusrina, S. Basicedu study students improve students' concentration
(2022) during thematic learning.
Humaya, R., Paedagogi: Qualitative Class [ and Ice-breaking activities effectively
Bangun, N.O., Jurnal Kajian ~ with III students, increase students' learning
Dewi, P.A., & Ilmu descriptive 32 interest and motivation.
Syahrial (2024)  Pendidikan approach participants
Nurdin, M., Jurnal Correlational ~ High grade  There is a significant relationship
Mujahidah, & Pendidikan &  study students at between teacher-student
Karmila, A.T.S.  Pembelajaran SD Inpres interpersonal communication
(2023) Sekolah Dasar 6/75 and student achievement.
Syva Lestiyani Jurnal Quantitative Elementary = Effective teaching methods
Dewi & Triana Pembelajaran  study school positively influence students'
Lestari (2021) students interest in mathematics.
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Matematika
Inovatif
Faiqotul Nakula: Pusat  Classroom IX grade Ice breaking significantly
Himmah Ilmu Action students at influences students' learning
Mujahidah, Pendidikan, Research, SMPN 28 readiness, stimulating them to be
Bambang Bahasa dan Quantitative Surabaya more prepared to receive lessons.
Ferianto Tjahyo  Ilmu Sosial
Kuntjoro (2024)
Elfara Putri Student Systematic Various Audio-visual learning media is
Fauziah et al. Scientific Literature studies on highly recommended for
(2023) Creativity Review audio-visual elementary school teachers,
Journal learning showing significant effectiveness
(SSCJ) media in enhancing students' learning

outcomes compared to
conventional methods.

Berdasarkan data pada Tabel 3, literatur terkait pengaruh ice breaking terhadap minat belajar
siswa menunjukkan konsistensi hasil melalui metode penelitian eksperimental, kualitatif, korelasional,
dan tinjauan literatur. Aktivitas ice breaking meningkatkan minat belajar siswa dengan menciptakan
lingkungan kelas yang hidup, sesuai teori pembelajaran berbasis pengalaman dan metode berpusat pada
siswa. Ice break terkait media poster meningkatkan minat belajar siswa (Indriany et al., 2023; Syam,
2021). Metode visual ice break merangsang minat siswa sekolah dasar.

Efektivitas ice breaking meluas ke berbagai mata pelajaran dan jenjang akademik. Interaksi
guru-siswa mempengaruhi hasil belajar siswa (Nurdin et al., 2022) .Komunikasi interpersonal guru-
siswa meningkatkan prestasi dan hasil belajar. Ice breaking efektif dalam pendidikan daring dan
pendidikan anak usia dini. Ice breaking meningkatkan konsentrasi dan minat dalam pendidikan anak
usia dini (. et al., 2023) Teknik ice breaking dapat diterapkan pada berbagai sektor pembelajaran untuk
mendorong partisipasi siswa, tanpa memandang usia atau modalitas pembelajaran

Ringkasan Analisis Meta Sistematis Jurnal Tinjauan Pengaruh Ice Breaking terhadap
Konsentrasi dan Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar

Meta-analisis sistematis ulasan jurnal mengenai pengaruh aktivitas ice-breaking terhadap
konsentrasi dan minat belajar siswa sekolah dasar menunjukkan dampak positif signifikan. Aktivitas
ice-breaking, yang dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan menarik,
terbukti meningkatkan kemampuan siswa untuk fokus dan mempertahankan perhatian selama pelajaran.
Analisis menyoroti bahwa aktivitas ini membantu mengurangi kecemasan, mendorong interaksi sosial,
dan menciptakan suasana kelas yang lebih nyaman. Akibatnya, siswa menunjukkan keterlibatan
kognitif yang meningkat, menjadikan mereka lebih reseptif terhadap informasi baru. Studi yang diulas
juga menekankan bahwa latihan ice-breaking, bila diintegrasikan secara tepat ke dalam proses
pembelajaran, dapat meningkatkan antusiasme dan motivasi siswa, yang mengarah pada kinerja
akademik yang lebih baik.

Lebih lanjut, meta-analisis mengindikasikan bahwa berbagai jenis aktivitas ice-breaking,
seperti permainan, bercerita, dan latihan fisik, berkontribusi pada tingkat peningkatan yang bervariasi
dalam konsentrasi dan minat belajar siswa. Partisipasi aktif dalam aktivitas ini merangsang fungsi otak
dan membantu menjaga kewaspadaan siswa, mencegah kebosanan dan kelelahan. Temuan
menunjukkan bahwa guru harus secara strategis memasukkan sesi ice-breaking di awal atau selama
transisi dalam pelajaran untuk memaksimalkan manfaatnya. Secara keseluruhan, ulasan
menggarisbawahi pentingnya strategi kelas yang interaktif dan merangsang dalam membina lingkungan
belajar yang optimal bagi siswa muda.
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Tabel 4. Ringkasan Meta Analisis Sistematis Jurnal Review tentang Pengaruh Ice Breaking

terhadap Konsentrasi dan Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar

Au‘t{l;g;' & Research Title J;‘;l;::l Ill\iii;l(‘)cdh l;ﬁsbejil;i? Key Findings
Indriany etal.  The Effect of Jurnal Pre- Class 111 Ice breaking based on
(2023) Poster-Based Ice  Pendidikan,  experimental students at SD media posters

Breaking on Sains Dan design Inpres Antang  significantly improved
Learning Interest Teknologi I student learning interest
of Class III (JPST) (p <0.05).
Students
Sabaria The Effect of Ice  Didaktik: One group Class V Ice breaking
Romaito & Breaking on Jurnal Ilmiah  pretest- students at significantly increased
Febrina Dafit Student Learning PGSD FKIP  posttest SDN 182 motivation to learn
(2024) Motivation in Universitas design Pekanbaru Indonesian (pretest
Indonesian Mandiri mean: 4.72, posttest
mean: 7.56).
Tiyara & The Effect of Ice  Jurnal Pre- Class III Ice breaking positively
Amirudin Breaking on Pendidikan experimental students at influenced student
(2020) Student Learning Dasar design Sekolah Dasar motivation in science
Motivation in Terpadu subjects.
Science Subjects Nuurusshiddiq
Rahmi (2018)  Correlation Al-Adzka: Correlational Various There is a correlation
Between Ice Jurnal [lmiah  study students between ice breaking
Breaking Pendidikan activities and student
Activities and Guru motivation in thematic
Student Madrasah learning.
Motivation Ibtidaiyah
Nurdin et al. Teacher-Student  Jurnal Correlational 47 high-grade  Significant relationship
(2023) Communication  Pendidikan Study students at SD  between teacher-student
and Student & Inpres 6/75 interpersonal
Achievement Pembelajaran communication and
Sekolah student achievement (r =
Dasar 0.315).
Dewi & Lestari  Effective Jurnal Quantitative 24 elementary  Effective teaching
(2021) Teaching Pembelajaran  Study school methods, including ice-
Methods in Matematika students breaking, significantly
Mathematics Inovatif enhance students’
interest in mathematics.
Eriyanti et al. Educational Tunas: Jurnal ~Systematic Various Educational
(2023) Interactions and  Pendidikan Literature studies on interactions, including
Student Guru Review educational ice-breaking, are crucial
Engagement Sekolah interactions for improving student
Dasar engagement and
learning outcomes.
Elfara Putri Audio-Visual Student Systematic Various Audio-visual learning
Fauziah et al. Learning Media  Scientific Literature studies on media is highly
(2023) in Elementary Creativity Review audio-visual recommended for use in
Education Journal learning elementary education to
(SSCJ) media enhance learning.
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Harianja & Implementation  Jurnal Qualitative ~ Elementary Ice breaking activities
Sapri (2022) of Ice Breaking  Basicedu Research school improve student interest
students and engagement in
learning.
Haryati & Ice Breaking Jurnal Al- Descriptive ~ Various Ice breaking methods
Puspitaningrum Methods in Ilmi Quantitative  students effectively create a
(2023) Classroom relaxed classroom
atmosphere, enhancing
focus and motivation.
Riinawati Learning Edukatif: Correlational Elementary There is a significant
(2021) Concentration Jurnal [Imu Study school relationship between
and Student Pendidikan students student concentration
Achievement and academic
achievement during the
pandemic.
Suniyati et al. Ice Breaking in ~ Primer Descriptive ~ Class IV Ice breaking activities
(2022) Science Edukasi Qualitative students at significantly increase
Education Journal SDN student interest and
Puspasari learning outcomes in

science education.

Analisis dan Sintesis Hasil Penelitian

Temuan menunjukkan bahwa kegiatan ice breaking secara signifikan meningkatkan
konsentrasi, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Integrasi gerakan fisik dan
permainan interaktif dalam sesi ice breaking dapat mengurangi tingkat perhatian siswa dari 45-50%
menjadi 20-30%. Partisipasi aktif dalam sesi ice breaking berkorelasi dengan peningkatan 15-20%
penyerapan informasi. Hal ini meredakan kelelahan mental dan menciptakan suasana tenang di kelas,
memenuhi kebutuhan siswa, meredakan ketakutan, dan menciptakan suasana kondusif untuk belajar.
Kegiatan ice breaking dapat menarik perhatian siswa secara sementara dan mempertahankannya
melalui pembelajaran dengan mengaktifkan kembali dan melibatkan konten melalui kegiatan ice
breaking.

Efek kegiatan ice breaking bergantung pada interaksi guru-siswa. Komunikasi efektif
berkorelasi dengan prestasi siswa, menunjukkan bahwa tugas ice breaking adalah cara untuk
membangun keterlibatan dan interaksi positif antara guru dan siswa. Dinamika ini penting dalam
membangun ruang belajar yang mendukung. Efektivitas ice breaking tidak hanya karena aktivitas itu
sendiri tetapi juga kualitas interaksi yang dipupuk di dalamnya. Kegiatan ice breaking efektif dalam
mengatasi tantangan metode pengajaran monoton. Diskusi dan wawasan dari temuan penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan ice breaking berkontribusi secara signifikan terhadap perhatian, motivasi,
dan minat belajar siswa. Tinjauan sistematis menekankan perlunya mengintegrasikan elemen interaktif
dan menarik ke dalam kerangka pendidikan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih
dinamis dan efektif. Bagi pendidik yang ingin memaksimalkan hasil siswa, memperkenalkan kegiatan
ice breaking dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja akademik dan menciptakan kelas yang lebih
menyenangkan dan partisipatif. Studi yang ditinjau mendorong penelitian dan praktik lebih lanjut di
bidang ini, menyatakan kegiatan ini sebagai aspek penting dari pekerjaan pedagogis di berbagai
lingkungan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ice
breaking merupakan hal mendasar untuk dapat meningkatkan konsentrasi belajar, motivasi belajar
siswa, dan dapat membantu siswa untuk meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran.
Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan sistematis untuk mengidentifikasi jurnal berkualitas
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tinggi, memastikan hasil yang valid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ice breaking sangat
bermanfaat dalam menarik minat dan konsentrasi siswa, terutama ketika gerakan fisik dan fitur
interaktif terlibat dalam kegiatan tersebut. Pendekatan semacam itu tidak hanya mengurangi kecemasan
tetapi juga menumbuhkan lingkungan kelas yang positif untuk pembelajaran dan pertumbuhan. Selain
itu, temuan tersebut menggarisbawahi bahwa untuk mengoptimalkan dampak kegiatan ice breaking,
interaksi guru-siswa memainkan peran utama. Teknik ice breaking digambarkan sebagai hal yang
penting untuk membuat komunikasi antara pendidik dan pelajar lebih bermakna: Penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan dua arah yang kuat antara komunikasi dan prestasi siswa. Kegiatan
ice breaking melindungi siswa dari stres yang disebabkan oleh pendekatan pengajaran gaya rutin,
sehingga memperbarui minat optimis mereka terhadap mata pelajaran. Secara umum, penelitian ini
mendorong dimasukkannya teknik ice breaking dalam pendidikan tinggi untuk meningkatkan aspek
dinamis pembelajaran.
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